BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah penulis lakukan
pada bab sebelumnya mengenai perbandingan nilai precision Dimensions.ai
dan Google Scholar dalam penelusuran artikel ilmiah, dengan demikian
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan precision antara
Google Scholar dan Dimensions.ai dipengaruhi oleh perbedaan
algoritma pencarian, mekanisme pengindeksan, dan fitur
penyaringan. Temuan ini menegaskan pentingnya pemilihan
platform yang sesuai dengan kebutuhan akademik serta optimalisasi
strategi pencarian. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pengelola sistem temu kembali informasi untuk
meningkatkan akurasi hasil pencarian melalui penyempurnaan
algoritma dan pengelolaan metadata yang lebih sistematis.

2. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum ditemukan nilai
recall untuk masing-masing sistem karena keterbatasan informasi
yang diperoleh, yang mana precision akan selalu beriringan dengan
recall untu menilai keefektifan suatu sistem temu balik informasi.

3. Setelah dilakukan penghitungan nilai precision menggunakan rumus
dari Lanchester, hasil penghitungan menunjukkan bahwa untuk
Dimensions.ai memiliki nilai precision sebesar 0,19 atau jika dibuat
dalam persen vyaitu sebesar 19%. Sementara itu sistem
penelusururan Google Scholar mendapatkan nilai precision sebesar
0,08 atau jika diubah dalam bentuk persen sebanyak 8,8%.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas

sistem temu kembali informasi dapat diukur melalui precision, yang
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menunjukkan sejauh mana sistem mampu menampilkan dokumen yang
relevan. Perbedaan precision antara Google Scholar dan Dimensions.ai
disebabkan oleh variasi dalam algoritma pencarian, metode pengindeksan, serta
fitur pencarian yang disediakan. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
pemilihan platform yang sesuai dengan kebutuhan akademik serta optimalisasi
strategi pencarian agar memperoleh hasil yang lebih relevan dan akurat. Selain
itu, temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengelola sistem temu kembali
informasi untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas pencarian melalui

penyempurnaan algoritma dan pengelolaan metadata yang lebih terstruktur.
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan kesimpulan

diatas adalah sebagai berikut:

1. Dihimbau kepada mahasiswa akhir yang sedang membutuhkan
literatur ilmiah untuk lebih mencari variasi sistem penelusuran yang
digunakan karena dari setiap sistem yang digunakan memiliki
kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda dan juga kepada
pengguna sistem penelusuran lebih mempertimbangkan komponen-
komponen dari setiap dokumen yang ditampilkan agar artikel yang
kita dapat benar-benar mengandung informasi yang Kkita cari.
Berdasarkan temuan penelitian ini, mahasiswa disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan Dimensions.ai ketika
membutuhkan referensi yang lebih spesifik dan relevan. Namun,
untuk cakupan yang lebih luas, Google Scholar tetap dapat
digunakan dengan strategi pencarian yang lebih terarah, seperti
penggunaan Boolean operators dan filter tahun publikasi.

2. Dibharapkan kepada pihak Google Scholar hendaknya terus
mengupgrade fitur-fitur pada sistem seperti penambahan kategori
jurnal-jurnal yang Open Access, tipe publikasi dokumen serta
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menyertakan pilihan penulis/pembuat dokumen yang sudah
memiliki profil di Google Scholar. Untuk Dimensions.ai mungkin
dapat menambah fitur waktu proses pencarian dan lebih
memperbanyak literatur yang berkiatan dengan keilmuan umum.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis
terhadap faktor yang mempengaruhi precision antara Dimensions.ai

dan Google Scholar.
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